=To]
2
®
Té g PROBLEMATIKA GURU SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
g h DALAM PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA PADA
% 7 p) SISWA KELAS VII DI MTS DARUN NAJAH KARANGPLOSO
5 MALANG
3) r:
5 =
E
=
° SKRIPSI
OLEH:

BINTAN ULIL AZMIYYATI
NPM: 22001011104

K

‘?@’(ﬁ\.\f‘
UMY
S

N 'Ph S

et de e e ok e

2

UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2024

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Azmiyyati, Bintan Ulil, 2024. Problematika Guru Sejarah Kebudayaan Islam
dalam Penerapan Kurikulum Merdeka pada Siswa Kelas VII di MTs
Darun Najah Krangploso Malang. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. H. Muhammad Hanif, M.Pd.l, Pembimbing 2: Dr.
Mutiara Sari Dewi, M.Pd.

Kata Kunci: Problematika, Guru SKI, Kurikulum Merdeka

Perubahan kurikulum menjadi kurikulum merdeka menghadirkan tantangan
tersendiri dalam dunia pendidikan sebab kurikulum tersebut bersifat baru, dengan
fokus pada pembelajaran intrakurikuler yang beragam untuk memperdalam konsep
dan memperkuat kompetensi siswa. Implementasinya di MTs Darun Najah
Krangploso Malang menghadapi berbagai problematika, termasuk kesulitan dalam
perencanaan dan pelaksanaan metode pembelajaran, keterbatasan sumber daya dan
fasilitas, serta adaptasi terhadap teknologi. Adapun Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan menggali informasi terkait penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas
VIl di MTs Darun Najah, mengetahui apa saja problematika guru Pendidikan
Agama Islam dalam penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs
Darun Najah, serta mengetahui solusi dalam mengatasi problematika dalam
penerapan merdeka pada siswa kelas VII di MTs Darun Najah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif jenis penelitian
dengan pendekatan studi kasus, teknik pengumpulan data dengan menggunakan
metode observasi yakni pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, metode
wawancara dengan melakukan tanya jawab untuk mendapatkan informasi terkait
fokus dan tujuan penelitian dan metode dokumentasi yang dapat diperoleh melalui
dokumen-dokumen dari tempat penelitian. Dalam penelitian analisis data dilakukan
dengan mengkondensasi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti bahwasannnya
penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs Darun Najah
Krangploso MalangKrangploso Malangmemiliki beberapa tahapan seperti:
persiapan dan perencanaan penerapan kurikulum merdeka, pelaksanaan
pembelajaran penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs Darun
Najah Krangploso Malang serta efektivitas kurikulum merdeka dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun problematika guru Pendidikan Agama
Islam dalam penerapan kurikulum merdeka pada Siswa Kelas VII di MTs Darun
Najah Krangploso Malang diantaranya; kesulitan guru SKI dalam menyusun
perangkat pembelajaran, keterbatasan fasilitas, penilaian pembelajaran yang
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beragam, serta kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan kurikulum merdeka yang
terbilang baru. Dan terdapat solusi guru dalam mengatasi problematika penerapan
kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs Darun Najah, diantaranya
mengikuti pelatihan atau workshop tentang konsep kurikulum merdeka,
menyesuaikan bahan ajar dengan konsep kurikulum merdeka dengan meningkatkan
fasilitas yang mendukung dengan kurikulum merdeka, serta pengelolaan waktu
yang efesien dalam menyusun perangkat pembelajaran.

vii



BAB I

PENDAULUAN

A. Konteks Penelitian

REPOSITORY

Madrasah Tsanawiyah Darun Najah adalah sekolah yang beralamatkan

di JI. Pesantren No.15, Kabupaten Malang. MTS ini sebuah lembaga pendidikan

University of Islam Malang

dibawah pengelolaan Kementerian Agama Republik Indonesia.. Madrasah
Tsanawiyah Darun Najah telah mengukir prestasi-prestasi yang membanggakan
di tingkat nasional melalui pencapaian siswa-siswinya dan para staff
akademiknya, melalui bidang akademik maupun non-akademik. Selain itu
Madrasah Tsanawiyah Darun Najah merupakan lembaga pendidikan yang
berada di bawah naungan Yayasan Ma'had Darun Najah as-Salafiy, yang
didirikan dengan tujuan untuk menjaga moral dan mencetak kader-kader
dakwah Islam di masyarakat.

Madrasah tsanawiyah darun najah tidak hanya berfokus kepada
pendidikan agama saja, melainkan pendidikan umum. Sehingga, siswa akan
mendapatkan pendidikan yang lebih banyak lagi. Kegiatan KBM yang
dilakukan di madrasah ini dipisah menjadi 2 bagian antara siswa laki-laki dan
siswi perempuan. Sehingga dapat meminimalisir kejadian-kejadian yang tidak
di inginkan. Madrasah ini tidak hanya mempunyai pendidikan umum saja, tetapi
memiliki pendidikan nonformal yaitu pesantren darun najah as-salafiy. Seperti
pada visi madrasah yaitu Mempersiapkan generasi muslim ahli sunah wal
jama’ah yang berilmu, berakhlaq karimah dan beramal sebagai perwujudan

ajaran Al-Qur’an dan hadits.
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Dalam setiap lembaga pendidikan tentunya tidak terlepas dari adanya
kurikulum. Seperti yang diketahui di era sekarang banyak perubahan di dunia
pendidikan. Perubahan yang signifikan adalah perubahan kurikulum
pembelajaran. Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran dan program
pendidikan yang diberikan oleh lembaga penyelenggara pendidikan, yang
mencakup rencana pelajaran untuk diajarkan kepada siswa selama satu jenjang
pendidikan. Adapun saat ini telah terjadi perubahan kurikulum dalam dunia
pendidikan yakni adanya kurikulum merdeka. kurikulum merdeka merupakan
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten akan
lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi.

Semakin banyak perubahan kurikulum semakin banyak juga masalah
yang akan di hadapi. Seperti pada madrasah tsanawiyah darun najah salah satu
sekolah penggerak kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka. program sekolah
penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang
mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) serta karakter. Kurikulum ini
keluarkan oleh menteri pendidikan pada 11 Februari 2022. Pada perubahan
kurikulum sangat berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar hingga hasil
belajar siswa. Perubahan yang terjadi pada kurikulum merdeka tidak hanya di
rasakan oleh pendidik saja melainkan juga siswa. Jika di tinjau kembali tujuan
dari pembaharuan kurikulum merdeka adalah agar siswa menjadi inovatif,
adaptif dan berdaya saing.

Namun seperti yang diketahui pada saat observasi pertama dilakukan

dengan Ibu Badriah selaku guru di MTs Darun najah. Penerapan kurikulum
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merdeka dilakukan secara bertahap, sehingga pelaksanaan kurikulum merdeka
hanya dilakukan pada kelas tujuh (V1I). (Observasi, 25-04-2024). Sedangkan
pada kelas delapan (V1I1) dan sembilan (IX) menggunakan kurikulum 13.

Meskipun penerapan kurikulum merdeka masih secara bertahap,
sebagian guru yang mengajar di kelas V11 sering menghadapi masalah terkait
penerapan kurikulum merdeka. sebagai guru, mereka tidak hanya di tuntut
memahami pembaharuan kurikulum yang baru secara mendalam, tetapi harus
mampu mengubah metode pengajaran menjadi terfokus pada pengembangan
karakter dan keterampilan. Sebagai guru yang akan bertanggung jawab dalam
penerapan kurikulum merdeka tentu merasakan dampak dari perubahan
kurikulum ini. Salah satu yang merasakan dampak dari kurikulum merdeka
adalah guru pendidikan agama Islam. Karena tidak hanya memfokuskan pada
teknologi saja melainkan harus menyeimbangkan dengan citra MTs Darun
Najah Krangploso MalangKrangploso Malangyang basis utama adalah ilmu
agama.

Dari hasil observasi yang dilakukan dengan guru PAI di MTs
bahwasannya hal-hal yang sering di hadapi dalam penerapan kurikulum
merdeka antara lain Kkesulitan perencanaan dan pelaksanaan metode
pembelajaran, kurangnya kemampuan sumber daya seperti media
pembelajaran, kurangnya kemampuan penggunaan teknologi. (Observasi, 25-
04-2024). Tidak hanya itu ketika pada wawancara guru PAI lainnya
mengatakan bahwa masalah yang sering di hadapi adalah kurangnya fasilitas
perpustakaan seperti buku sebagai sumber belajar siwa dan kesulitan dalam

menyusun perangkat pembelajaran dikarenakan waktu yang terbatas dalam
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Menyusun perangkat pembelajaran yang berkualitas karena tuntutan
kurikulum merdeka ini. (Wawancara, 25-05-2024).

Meskipun pada penerapan kurikulum masih bertahap, madrasah ini juga
menerapkan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) sebagai upaya bagi
siswa untuk mengembangkan diri mereka dengan pengembangan soft skill dan
karakter pada diri mereka. P5 disebut sebagai pembelajaran kokurikuler untuk
mendukung program intrakurikuler dengan meningkatkan sifat dan kemampuan
siswa sesuai dengan profil pelajar pancasila. Penerapan P5 yang ada di
madrasah adalah dengan memunculkan 3 tema berbeda yang bisa dipilih,
antara lain tema pertama hidup berkelanjutan dengan sub bersih lingkunganku
hijau madrasahku, tema yang kedua suara demokrasi dan tema yang ketiga
kearifan lokal dengan subtema ayo lestarikan pemain tradisional.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan
mengambil penelitian yang berjudul “Problematika Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Siswa Kelas VII Di MTs
Darun Najah”. Untuk mengetahui permasalahan sekaligus upaya yang
dilakukan pendidik dalam menerapkan kurikulum merdeka terutama pada

siswa kelas V11 di MTs Darun Najah.

. Fokus Penelitian

Dari latar belakang yang sudah dijabarkan tersebut, maka fokus
penelitian yang berguna sebagai acuan dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs
Darun Najah Karangploso Malang?

2. Bagaimana problematika guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam



penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs Darun Najah
Krangploso Malang?
3. Bagaimana solusi guru Sejarah Kebudayaan islam dalam mengatasi

problematika penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas VII di MTs

REPOSITORY

Darun Najah Karangploso Malang?

University of Islam Malang

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penerapan kurikulum merdeka pada siswa kwlas V11 di
MTs Darun Najah Krangploso Malang.
2. Mendeskripsikan apa saja problematika guru Sejarah Kebudayaan Islam
dalam penerapan kurikulum merdeka pada siswakelas VII di MTs Darun
Najah Krangploso Malang.
3. Mendeskripsikan solusi Guru SejarahKebudayaan islam dalam mengatasi
problematika dalam penerapan kurikulum merdeka pada siswa kelas V1|
di MTs Darun Najah Karangploso Malang.
D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari penulisan penelitian mampu memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi
pengembangan penerapan pembelajaran dengan KurikulumMerdeka, serta

dapat digunakan sebagai referensi penelitian berikut yang behubungan
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dengan topik penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagilembaga, diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikansebagai

REPOSITORY

referensi dan masukan dalam penerapan kegiatan pembelajaran untuk

University of Islam Malang

pencapaian tujuan yang belum tercapai dalam peningkatan kualitas dan
kuantitas lembaga, khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka
pada siswa kelas VII di MTs Darun Najah Karangploso Malang.

b. Bagi guru, diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai alternatif sumber
bahan pembelajaran dalam penerapan dan upaya mengatasi hambatan
yang ada dalam dunia pendidikan.

c. Bagi civitas akademik, diharapkan mampu menjadi acuan perbaikan
dan pengembangan berbagai penelitian-penelitian selanjutnya serta
dapat memperluas wacana studi pendidikan Islam.

d. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
pengalaman peneliti tentang kurikulum merdeka, dan juga menjadi
pengalaman belajar mengenai bagaimana kurikulum merdeka yang

ada dilembaga pendidikan.
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BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai problematika guru PAI dalam
penerapan kurikulum merdeka pada Siswa kelas VII di MTs Darun Najah

Krangploso Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan kurikulum merdeka pada Siswa Kelas VII di MTs Darun Najah
Krangploso Malang memiliki beberapa tahapan seperti: persiapan dan
perencanaan penerapan kurikulum merdeka, pelaksanaan pembelajaran
penerapan kurikulum merdeka pada Siswa Kelas VIl di MTs Darun Najah
Krangploso Malang serta efektivitas kurikulum merdeka dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Problematika guru pendidikan agama Islam dalam penerapan kurikulum
merdeka pada Siswa Kelas VII di MTs Darun Najah Krangploso Malang
diantaranya; kesulitan guru SKI dalam menyusun perangkat pembelajaran,
keterbatasan fasilitas, penilaian pembelajaran yang beragam, serta
kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan kurikulum merdeka yang
terbilang baru.

3. Solusi guru SKI dalam mengatasi problematika penerapan kurikulum
merdeka pada Siswa Kelas VII di MTs Darun Najah, diantaranya
mengikuti pelatihan atau workshop tentang konsep kurikulum merdeka,

menyesuaikan bahan ajar dengan konsep kurikulum merdeka dengan

80
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meningkatkan fasilitas yang mendukung dengan kurikulum merdeka, serta

pengelolaan waktu yang efesien dalam menyusun perangkat pembelajaran.

B. Saran

REPOSITORY

Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan oleh peneliti, maka
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dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, agar lebih meningkatkan kembali sumber daya, fasilitas, dan
pelatihan yang dibutuhkan untuk menunjang terselenggarakannya
implementasi kurikulum merdeka Belajar dengan efektif.

2. Bagi Kepala Sekolah, agar hendak terus memperhatikan kompetensi guru
baik kompetensi pedagogik, profesional, sosial maupun kepribadiannya.
Dan mengadakan pelatihan khusus untuk guru tentang kurikulum merdeka
Belajar dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka Belajar.

3. Bagi Guru, harus selalu meningkatkan keterampilan dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip
kurikulum merdeka. Selain itu, guru perlu menghadirkan pembelajaran
yang menyenangkan, dan guru perlu meningkatkan kreatifitasnya dalam
menggunakan metode dan media pembelajaran supaya siswa lebih
antusias dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas dan suasana
pembelajaran lebih hidup.

4. Bagi Siswa, agar lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan selalu
kembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, karena kurikulum

merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi generik seperti
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pemecahan masalah, berargumentasi, dan berkolaborasi, yang penting

untuk masa depan.
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